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MOTO DAN PERSEMBAHAN

Imagination 1s more important than knowledge, for knowledge 1s imited while
imagination embraces the entire world (Albert Einstein)
Imajmasi lebih penting dar ilmu pengetahuan, karena ilmu pengetahuan

bersifat terbatas sementara imapnas: bisa merangkul seluruh 1si dunia.

SKRIPSI INI PENULIS PERSEMBAHKAN KEPADA

BAPAK DAN IBUKU YANG TELAH MERAWATKU

SAHABAT-SAHABATKU STAI SUNAN GIRI BOJONEGORO
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BAB1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut terciptanya
masyarakat yang gemar belajar Proses belajar yang efektif antara lain dilakukan
melalur membaca Masyarakat yang gemar membaca memperoleh pengetahuan dan
wawasan baru yang akan semakin meningkatkan kecerdasannya sehingga mereka
lebth mampu menjawab tantangan hidup pada masa-masa mendatang

Burns, dkk mengemukakan bahwa kemampuan membaca merupakan sesuatu
yang vital dalam suatu masyarakat terpelajar Namun, anak-anak yang tidak
memahami pentingnya belajar membaca tidak akan termotivasi untuk belajar Belajar
membaca merupakan usaha yang terus-menerus, dan anak-anak yang melihat
tingginya nilai (value) membaca dalam kegiatan pribadinya akan lebih giat belajar
dibandingkan dengan anak-anak yang tidak menemukan keuntungan dari kegiatan
membaca. '

Membaca semakin penting dalam kehidupan masyarakat yang semakin
kompleks Setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan membaca. Tanda-tanda jalan
mengarahkan orang yang berpergian sampai pada tujuannya, menginformasikan
pengemudi mengenar bahaya di jalan, dan mengingatkan aturan-aturan lalu lintas

Pengusaha katering tidak perlu harus perg: ke pasar untuk mengetahui harga bahan-

! Fanda Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar Bumi Aksara, Jakarta, 2007, him. 1



bahan yang akan dibutuhkan Dia cukup membaca surat kabar untuk mendapat
informast tersebut Kemudian, dia bisa merencanakan apa saja yang harus dibelinya
disesuatkan dengan informast tentang bahan-bahan yang dibutuhkannya

D1 samping 1tu, kemampuan membaca merupakan tuntutan realitas kehidupan
sehari-hart manusia. Beribu judul buku dan berjuta koran diterbitkan setiap har
Ledakan informasi i menmmbulkan tekanan pada guru untuk menyiapkan bacaan
yang memuat informasi yang relevan untuk siswa-siswanya Walaupun tidak semua
informast perlu dibaca, tetapi jemis-jenis bacaan tertentu yang sesuar dengan
kebutuhan dan kepentingan kita tentu perlu dibaca

Walaupun informasi bisa ditemukan dar1 media lain seperti televisi dan radio,
namun peran membaca tak dapat digantikan sepenuhnya Membaca tetap memegang
peranan penting dalam kehidupan sehari-hari karena tidak semua informasi bisa
didapatkan dar1 media televisi dan radio

Adapun guru sebagai pahlawan ilmu, pahlawan kebajikan, pahlawan
pendidikan, dan pahlawan tanpa tanda jasa harus benar-benar memperhatikan
pembinaan anak didik secara keseluruhan. Anak yang malas belajar, dan sering tidak
masuk sckolah harus mendapatkan perhatian secara intensif, mencan faktor
penyebabnya mutlak dilakukan guru dan untuk kemudian dimotivasi secara
byaksana. Apabila tidak, maka akan memiliki prestasi belajar yang jelek

Untuk mengatasi hal 1tu, guru harus memanfaatkan motivasi ekstrinsik yang
berkiblat pada kebutuhan dan problema yang sedang dihadapi anak didik dengan

tidak mengabaikan karakteristik dan perkembangan jiwa anak. Pendekatan edukatif



lebih byjaksana daripada menggunakan cara kekerasan, sebab memperbaiki kesalahan
anak didik dengan kekerasan tidak selamanya mendatangkan keberhasilan, tetap:
dengan sikap lemah lembut lebth banyak mencapar sukses daripada dengan
kekerasan Kata bijak inilah yang perlu diperhatikan guru.

Guru adalah spiritual father atau bapak rohani bagi seorang anak didik, ialah
yang memberikan santapan jiwa dengan 1lmu, pendidikan akhlak dan
membenarkannya, maka menghormati guru berarti menghormati anak-anak kita,
menghargakan guru berart: penghargaan terhadap anak-anak kita, dengan guru itulah
mereka hidup dan berkembang, sekiranya setiap guru itu menunaikan tugasnya
dengan sebaiknya. Abu Dardaa melukiskan pula mengenai guru dan anak didik itu
bahwa, “Keduanya adalah berteman dalam kebaikan dan tanpa keduanya tidak akan
ada kebaikan ™

Profil guru yang 1deal adalah mereka yang mengabdikan dir1 berdasarkan
panggilan hatt nurani, bukan tuntutan material oriented, yang membatasi tugas dan
tanggung jawab mereka sebatas dinding sekolah Guru yang 1ideal selalu ingat
bersama anak didik di dalam dan di luar sekolah Apabila melihat anak didiknya
menunjukkan sikap, seperti sedih, murung, suka berkelahi, malas belajar, jarang turun
ke sekolah, sakit, guru merasa prihatin dan tidak jarang pada waktu tertentu harus

menghabiskan waktunya untuk memikirkan perkembangan anak didiknya.

2 Syaiful Bahn Djamarah, Prestas: Belgjar dan Kompetensi Guru, Usaha Nasional, Surabaya, 1994,
him. 64



Dalam menjalankan tugas tidak mengenal lelah Hujan dan panas bukan
rintangan bagi seorang guru yang penuh dedikasi dan loyalitas Dalam benaknya
hanya satu bagaimana mendidik anak didik agar menjadi manusia dewasa dan
berguna bagi agama, nusa dan bangsa di kemudian har

Bertiitk tolak dar1 penjelasan di atas, maka penulis berkemnginan untuk
mengadakan suatu penelittan dalam bentuk penulisan skripst yang berjudul
“PERANAN GURU DALAM MENINGKATKAN KUALITAS MEMBACA PADA
PEMBELAJARAN BAHASA ARAB SISWA MADRASAH IBTIDAIYAH
FATIHUL HUDA SAMBONG KECAMATAN NGASEM KABUPATEN

BOJONEGORO ”

B. Penegasan Judul
Untuk menghindan kesalahpahaman mengenai tentang skripsi ini, maka
penulis perlu untuk memberikan penegasan judul Adapun penjelasan judul tersebut,
antara lain
1 “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatth, menilai dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia din1 jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan

pendidikan menengah ™

? Undang-Undang RI No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Citra Umbara, Bandung, 2006,
him 2sd.3



2 “Membaca adalah proses pengolahan bacaan secara kritis-kreatif yang

dilakukan dengan tujuan memperoleh pemahaman yang bersifat menyeluruh
tentang bacaan 1tu, dan penilaian terhadap keadaan, nilai, fungsi, dan dampak
bacaan 1tu ”*

“Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran ™

“Bahasa Arab adalah bahasa asing yang termasuk kelompok mata pelajaran
cir1 khas agama Islam pada jenjang pendidikan dasar yang bercint khas agama
Islam yang dianggap penting untuk menunjang pemahaman pengetahuan
agama Islam dan pengembangan ilmu pengetahuan serta pengembangan

hubungan antarbangsa »6

C. Alasan Pemilihan Judul

Adapun alasan yang mendorong penulis untuk mengangkat judul skripsi 1,

adalah sebagai berikut

1

Bahwa keaktifan guru dalam kegiatan belajar mengajar adalah sangat

menentukan Maju tidaknya suatu pendidikan salah satunya adalah berada di

4 I Gust: Ngurah Oka, Pengantar Membaca dan pengajarannya, Usaha Nasional, Surabaya, 1983, him

15

% Oemar Hamalik, Kurtkulum dan Pembelagaran, Bum Aksara, Jakarta, 2008, hlm. 57
® Departemen Agama RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan tentang Pendidikan Nasional
(Perguruan Agama Islam), Dirjen Bagais, Jakarta, 1998, him 288



tangan guru Mengingat begitu berat tugas dan tanggung jawab guru dalam
mendidik siswa sebagai generasi penerus bangsa.

2 Bahwa membaca merupakan salah satu cara untuk mendapatkan dan
meningkatkan pengetahuan seseorang khususnya siswa Oleh karena itu,
siswa sebagai generasi muda harus gemar membaca, sehingga nantinya dapat

memperbaiki keadaan bangsa dan negaranya

D Rumusan Masalah
Bertitik tolak dam latar belakang masalah yang telah penulis uratkan di atas,
maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ni1, yaitu
1 Bagaimanakah peranan guru dalam meningkatkan kualitas membaca pada
pembelajaran bahasa Arab siswa Madrasah Ibtidaiyah Fatihul Huda Sambong
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro?
2 Sejauhmanakah tingkat peranan guru dalam meningkatkan kualitas membaca
pada pembelajaran bahasa Arab siswa Madrasah Ibtidaryah Fatthul Huda

Sambong Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro?

E. Tujuan dan Signifikans: Penelitian
1 Tujuan Penelitian
Berpyak pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin penulis

dapatkan dalam penelitian ini, yaitu-



a Untuk mengetahui peranan guru dalam meningkatkan kualitas membaca pada
pembelajaran bahasa Arab siswa Madrasah Ibtidatyah Fatihul Huda Sambong
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
b Untuk mengetahui tingkat peranan guru dalam meningkatkan kualitas
membaca pada pembelajaran bahasa Arab siswa Madrasah Ibtidaiyah Fatihul
Huda Sambong Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
2  Signifikans: Penelitian

Sedangkan untuk signifikansi dar1 penelitian 1n1, dapat penulis bagi menjadi
dua bagian, yaitu dar1 seg1 akademik 1lmiah dan dan segi sosial praktis Agar lebih
Jelas mengenai kedua segi tersebut, maka dapat penulis uraikan sebagai berikut

a Signifikans: akademik 1imiah
Hasil penelittan i1 diharapkan dapat menambah hasanah disiplin 1lmu
pengetahuan terutama 1lmu pendidikan, yang berkaitan dengan peranan guru
dalam meningkatkan kualitas membaca pada pembelajaran bahasa Arab

b Sigmifikasi sosial praktis
Hasil penelitian in1 diharapkan dapat bermanfaat untuk guru, dan siswa yang
dapat dyadikan pedoman dalam menyingkap: suatu permasalahan yang

berkaitan dengan peningkatan kualitas membaca.

F Hipotesis
Sementara hipotesis yang ada dalam penelitian ini, dapat penulis uraikan

sebagai berikut



1 Bahwa terdapat sigmifikansi positif antara peranan guru dalam meningkatkan
kualitas membaca pada pembelajaran bahasa Arab siswa Madrasah Ibtidaiyah
Fatithul Huda Sambong Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro

2 Semakin baik tingkat peranan guru, maka semakin baik pula tingkat kualitas
membaca pada pembelajaran bahasa Arab siswa Madrasah Ibtidaiyah Fatihul

Huda Sambong Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro

G Metode Pembahasan

Dalam membahas skripsi mni penulis menggunakan metode induktif, dan
metode deduktif Adapun definisi metode induktif menurut Sutrisno Hadi, “Berpikir
induktif berangkat dan fakta-fakta khusus atau peristiwa-peristiwa yang khusus dan
kongkret, kemudian dan fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus dan
kongkret 1tu digeneralisasi yang mempunyai sifat umum =1

Sedangkan metode deduktif, yaitu “Prinsip deduks: adalah sebagai berikut apa
saja yang dipandang benar pada semua peristiwa dalam suatu kelas atau jenis, berlaku
juga sebagai hal yang benar pada semua peristiwa yang termasuk dalam kelas atau

jenis 1tu w4

7 Sutnsno Hadh, Metodologi Research I Andi, Yogyakarta, 2004, hal 47
® Ibud,, hal 41



H. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai st dart skripsi in1, maka
penulis perlu untuk memaparkan sistematika pembahasan, yaitu suatu pembahasan
yang diatur secara rapi sesuai dengan urutan-urutan, agar dapat mengetahuir mana
yang dibahas lebih dahulu dan mana yang dibahas kemudian Hal i1 dimaksudkan
untuk memudahkan pemahaman bagi para pembaca

Pada sistematika pembahasan skripsi terdiri dann empat bab D1 mana antara
bab yang satu dengan bab yang lainnya adalah saling terkait, sehingga merupakan
satu kebulatan yang tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengan yang lain
Adapun masing-masing bab tersebut, antara lain

Bab I Pendahuluan, pada bab i terdirn dani latar belakang masalah,
penegasan judul, alasan pemilithan judul, rumusan masalah, tyuan dan signifikas:
penelitian, hipotests, dan sistematika pembahasan

Bab II Tinjauan Pustaka, pada bab 1ni1, berist mengenai landasan teor1 yang
dikemukakan oleh para ahli yang berkompeten di bidangnya Adapaun dalam bab 1n1
terdirt dar1  guru, kedisiplinan, dan korelasi keaktifan guru dengan kedisiplinan siswa

Bab III Laporan Hasil Penelitian, pada bab i1 menguraikan mengenai
metodologi penelitian, yang terdin dan populasi dan sampel, jenis dan sumber data,
tekmik pengumpulan data, dan teknik analisis data, penyajian data

Bab IV Penutup, merupakan bab terakhir yang menguraitkan mengenai

kesimpulan dan saran



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Guru dan Tugas-Tugasnya
1. Pengertian Guru

“Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah 1lmu pengetahuan
kepada anak didik di sekolah Guru adalah orang yang berpengalaman dalam bidang
profesinya. Dengan keilmuan yang dimilikinya, dia dapat menjadikan anak didik
menjadi orang yang cerdas '

Sedangkan pengertian guru berdasarkan Undang-Undang No 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, pada Pasal 1 angka ke-1 dinyatakan bahwa, “Guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak
usia dim jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah

Sementara N.A Ametembun memberikan pengertian guru, yaitu, “Guru 1alah
semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan mund
individull maupun klasikal, bak di sekolah maupuh di luar sekolah™ Dapat

ditambahkan, bahwa guru yang dimaksudkan di sim mencakup semua guru dan

! Syaiful Bahn Dyjamarah, dan Aswan Zam, Strateg1 Belajar Mengarar Rineka Cipta, Jakarta, 2006,
him. 112

% Undang-Undang RI No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Citra Umbara, Bandung, 2006,
him. 2sd 3

*N A. Ametembun, Guru dalam Adminstras: Sekolah Pembangunan, FIP IKIP Bandung, Bandung,
1973, him 3

10
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tingkat pra-sekolah (Taman Kanak-Kanak) sampai kepada Guru Besar (Profesor) di
Perguruan Tinggi, baik yang berstatus neger1 maupun swasta.
Bahwa Allah akan mengangkat derajat orang yang beriman dan berilmu
(guru) sebagaimana dalam Firman-Nya pada Surat Al Mujadalah ayat 11, yaitu
(O Wil by Al gTgf (ol g & 1 ghal ol 20l 3
Artinya “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diber1 1lmu pengetahuan beberapa derajat ™
Yang dimaksud dengan orang diber1 1lmu pengetahuan, salah satunya adalah
guru Keutamaan guru tidak hanya dinyatakan dalam Alquran saja, namun juga
dinyatakan dalam hadits Nabi Muhammad SAW, antara lain
oy, lgiluala (&Y glak il yTWlie &
Artinya “Jadilah kamu orang yang mengajar atau belajar atau pendengar atau pecinta
(stmpatisan), dan jangan menjadi macam orang yang kelima maka kamu akan hancur
(HR Baihaqy)’
dalapioly; aluall slaf 45k) 2 Lade AEAN ¢ ) Jfasy f 48 Slalb (il
Artinya “Sedekah yang paling utama adalah orang Islam yang belajar suatu 1lmu
kemudian 1a ajarkan 1lmu 1tu kepada saudaranya mushim ” (H R Ibnu Majah) ¢

s o

L A A LA A 1 5 .

* Departemen Agama R, Alquran dan Terjemahannya, Toha Putra, Semarang, 1995, him 910 sd.
911

> Ahmad Nayieh, 322 Hadits dan Syair untuk Bekal Dawah, Pustaka Aman, Jakarta, 1984, him. 9

¢ Ahmad Napeh, 322 Hadits dan Syair untuk Bekal Dawah, Pustaka Amani, Jakarta, 1984, him. 11
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Artinya “Sedekah yang paling utama adalah orang Islam yang belajar suatu 1lmu
kemudian 1a jarkan 1lmu 1tu kepada saudaranya muslim ” (HR Ibnu Majah) ’
ooy Lty ot gl I aluyagle db L Ll (f J8 e 580 o) el (g pae (s dlilae (o
sl
Artinya “Abdullah bin Amru bin Al-Ash ra berkata Bersabda Nabi SAW
“sampaikanlah dar1 ajaranku walaupun hanya satu ayat” (Buchary) ®
G mans Lol 520 e ) 200 Bl e LG Bt
Artinya “Siapa mempelajar1 satu bab tentang ilmu yang bakal diajarkan kepada
masyarakat, maka baginya pahala 70 Nabr” °
2. Tugas Guru
“Tugas guru 1alah mengajar dan mendidik Tugas in1 merupakan faktor yang
penting dalam terlaksananya proses pendidikan Untuk bisa menunaikan tugasnya m,
guru wajib memuiliki segala sesuatu yang berguna demu tugasnya Tuntutan milah
yang membatasi kedudukannya, sehingga akibatnya tidak sembarang orang dapat
atau berhak menjadi guru ”*°
Kedua tugas 1tu (yaitu mengajar dan mendidik) tidak dapat dipisah-pisahkan,
melainkan saling memerlukan dan saling mempengaruhi Guru mengajar berart: pula

mendidik, dan mendidik tentu juga mengajar

7
Ibd him 11

¥ An-Nawawy, Tarjamah Riadhus Shalitun, Tery Salum Bahreisy, Almaanf, Bandung, 1987, him. 316

® Abu H.F Ramadlan, Tarjamah Duratun Nasifun, Mahkota, Surabaya, 1986, him 47

19 Abu Ahmads, Didaktik Metodik, Toha Putra, Semarang, 1978, him 31
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Guru sebagar pengajar berkewajiban mendidik kecerdasan Sebagar pendidik
1a di samping memberikan pengetahuan dan mendidik pikiran, masth harus
memberikan pendidikan-pendidikan yang lain Tugas 1n1 berat, tetapt mulia

Perbuatan mendidik harus dilandasi oleh sikap dan keyakinan sebagai
pengabdian pada nusa, bangsa, dan kemanusiaan, untuk mencerdaskan bangsa, untuk
melahirkan generasi pembangunan, atau generasi penerus yang lebith andal, dan
sebagainya Kalau perbuatan mendidik hanya didorong oleh kebutuhan memperoleh
nafkah, maka guru-guru hanya akan bekerja ala kadarnya, bekerja secara mekanistis
dan formalitas Idealisme seharusnya dimiliki oleh setiap profesi, karyawan, bahkan
setiap orang Idealisme dalam perbuatan mendidik dan menumbuhkan rasa cinta pada
guru terhadap profesinya, terhadap pekerjaan pendidikan, terhadap para siswanya,
dan sebagainya Dengan dasar rasa cinta itu guru akan berbuat yang terbaik bag
peserta didik, bagi pendidikan Idealisme dan rasa cinta mendasari dan menjiwai
semua perilaku mendidik, menghidupkan kemampuan-kemampuan profesional yang
dimilik1

Dalam proses interaksi belajar mengajar guru merupakan orang yang
memberikan pelajaran dan siswa adalah orang yang menernima pelajaran Dalam
mentransfer  pengetahuan kepada siswa diperlukan pengetahuan  atau
kecakapan/keterampilan sebagar guru Tanpa itu semua tidak mungkin proses
interakst belajar mengajar dapat berjalan secara kondusif Di sinilah kompetens:
dalam arti kemampuan mutlak diperlukan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai

pendidik.
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Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong,
membimbing, dan member: fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan Guru
mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas
untuk membantu proses perkembangan siswa Penyampaian materi pelajaran
hanyalah merupakan salah satu dan berbagar kegiatan dalam belajar sebagai suatu
proses yang dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan siswa Secara lebih
terperinct tugas guru berpusat pada

(1) mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi pencapaian tujuan
baik jangka pendek maupun jangka panjang,

(2) memben fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang
memadai,

(3) membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, mlar-nilai, dan
penyesuaian dirt Demikianlah, dalam proses belajar mengajar guru tidak
terbatas sebagai penyampai tlmu pengetahuan akan tetapi lebth dan itu, 1a
bertanggung jawab akan kescluruhan perkembangan kepribadian siswa Ia
harus mampu menciptakan proses belajar yang sedemikian rupa sehingga

dapat merangsang siswa untuk belajar secara aktif dan dinamis dalam
memenuhi kebutuhan dan menciptakan tujuan !

B. Membaca dan Faktor-Faktornya
1. Pengertian Membaca

Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit melibatkan banyak hal,
tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual,
berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif Sebagai proses visual membaca

merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan

"! Slameto, Belgjar dan Faktor-Faktor yang Mempengarulinya, Rineka Cipta, Jakarta, 2003, him. 97
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Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata,
pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif Pengenalan
kata bisa berupa aktivitas membaca kata-kata dengan menggunakan kamus

Tiga istilah sering digunakan untuk memberikan komponen dasar dar1 proses
membaca, yaitu recording, decoding, dan meaming Recording merujuk pada kata-
kata dan kalmat, kemudian mengasosiasikannya dengan bunyi-bunymnya sesuai
dengan sistem tulisan yang digunakan, sedangkan proses decoding (penyandian)
merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafis ke dalam kata-kata Proses
recording dan decoding biasanya berlangsung pada kelas-kelas awal, yaitu SD kelas
(L, 11, dan III) yang dikenal dengan istilah membaca permulaan Penekanan membaca
pada tahap i 1alah proses perseptual, yartu pengenalan korespondensi rangkaian
huruf dengan bunyi-buny1 bahasa. Sementara 1tu proses memahami makna (meaning)
lebih ditekankan di1 kelas-kelas tinggi SD

D1 samping keterampilan decoding, pembaca juga harus memiliki
keterampilan memahami makna (meamng) Pemahaman makna berlangsung melalu
berbagai tingkat, mulai dan tingkat pemahaman literal sampai kepada pemahaman
nterpretatif, kreatif, dan evaluatif Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
membaca merupakan gabungan proses perseptual dan kognitif

Menurut pandangan tersebut, membaca sebagar proses visual merupakan
proses menerjemahkan simbol tulis ke dalam buny1 Sebagai suatu proses berpikir,
membaca mencakup pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis

(critical reading), dan membaca kreatif (creative reading) Membaca sebagar proses
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linguistik, skemata pembaca membantunya membangun makna, sedangkan fonologs,
semantik, dan fitur sintaksis membantunya mengkomunikasikan dan
menginterpretasikan pesan-pesan  Proses metakognitif melibatkan prencanaan,
pembetulan suatu strategi, pemonitoran, dan pengevaluasian Pembaca pada tahap 1
mengidentifikasi tugas membaca untuk membentuk strategi membaca yang sesuai,
memonitor pemahamannya, dan menilai hasilnya.

Sedangkan Klemn, dkk mengemukakan bahwa definisi membaca mencakup (1)
membaca merupakan suatu proses, (2) membaca adalah strategis, dan (3) membaca
merupakan 1nteraktif Membaca merupakan suatu proses dimaksudkan informas: dan
teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca mempunyai peranan yang utama
dalam membentuk makna."

I Gusti Ngurah Oka memberikan definisi membaca yaitu, “Membaca adalah
proses pengolahan bacaan secara kritis-kreatif yang dilakukan dengan tujuan
memperoleh pemahaman yang bersifat menyeluruh tentang bacaan itu, dan penilaian
terhadap keadaan, mlai, fungsi, dan dampak bacaan itu » 13

Membaca juga merupakan suatu strategis Pembaca yang efektif
menggunakan berbagai strategi membaca yang sesuai dengan teks dan konteks dalam

rangka mengkonstruk makna ketika membaca Strategi i1 bervanasi sesuai dengan

Jenis teks dan tujuan membaca

'2 Fanda Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar Bunu Aksara, Jakarta, 2007, him. 3
3 [ Gust: Ngurah Oka, Pengantar Membaca dan pengajarannya, Usaha Nasional, Surabaya, 1983,
him. 15
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Membaca adalah interaktif Keterlibatan pembaca dengan teks tergantung
pada konteks Orang yang senang membaca suatu teks yang bermanfaat, akan
menemui beberapa tujuan yang ingin dicapaianya, teks yang dibaca seseorang harus
mudah dipahami (readable) sehingga terjadi interaksi antara pembaca dan teks

Membaca merupakan kegiatan yang sangat dianjurkan oleh agama Islam
Bahkan perintah pertama Allah kepada Nabi Muhammad SAW adalah untuk
membaca sebagaimana diyelaskan dalam Alquran Surat Al-Alaq ayat 1 sampai
dengan 5, yaitu

Gl pley ol LWl gl Qi oo (ool A ST iyl 1 (3le U St 3l (Bl (ool o ) audf 30
=

Artinya “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan Dia telah
menciptakan manusia dan segumpal darah Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha
Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya” '

Seseorang yang gemar membaca khususnya membaca kitab suci Alquran,

maka dia akan mendapatkan kemuliaan sebagaimana dinyatakan dalam Hadits Nabi

Muhammad SAW sebagai berikut

adiliolyy VAl 8 3G oA KT iliNe

' Departemen Agama R, Alquran dan Terjemahannya, Toha Putra, Semarang, 1995, him. 1079
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Artinya “Manusia yang paling abid 1alah yang paling banyak membaca Alquran”
(HR Ad Daillami)
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Membaca

Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca, batk membaca
permulaan maupun membaca lanjut (membaca pemahaman) Faktor-faktor yang
mempenagruhi membaca permulaan menurut Lamb dan Armold ialah faktor
fisiologrs, ntelektual, ingkungan, dan psikologis '
a. Faktor Fisiologis

Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan
Jenis kelamin Kelelahan juga merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi
anak untuk belajar, khususnya belajar membaca. Beberapa ahli mengemukakan
bahwa keterbatasan neurologis (misalnya berbagai cacat otak) dan kekurangmatangan
secara fistk merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan anak gagal dalam
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman mereka Guru hendaknya cepat
menemukan tanda-tanda yang disebutkan di atas

Gangguan pada alat bicara, alat pendengaran, dan alat penglihatan bisa
memperlambat kemajuan belajar membaca anak Analisis bunyi, misalnya, mungkin
sukar bagl anak yang mempunyai masalah pada alat bicara dan alat pendengaran

Guru harus waspada terhadap beberapa kebiasaan anak, seperti anak sering

menggosok-gosok matanya, dan mengerjap-ngerjapkan matanya ketika membaca.

' Al Imam Abdurrauf Al Manawi, Perbendaharaan Hadits, Tery Idrus H Alkaf, Karya Utama,
Surabaya, tanpa tahun, him 51
'¢ Fanda Rahim, Op Cit , him 16
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Jika menemukan siswa seperti di atas, guru harus menyarankan kepada orang tuanya
untuk membawa s1 anak ke dokter spesialis mata. Dengan kata lain, guru harus
sensiif terhadap gangguan yang dialami oleh seorang anak Makin cepat guru
mengetahuinya, makin cepat pula masalah anak dapat diselesatkan Sebaiknya, anak-
anak diperiksa matanya terlebih dahulu sebelum 1a mulai membaca permulaan

Walaupun tidak mempunyai gangguan pada alat penglihatannya, beberapa
anak mengalami kesukaran belajar membaca Hal itu dapat terjadi karena belum
berkembangnya kemampuan mereka dalam membedakan simbol-simbol cetakan,
sepertt huruf-huruf, angka-angka, dan kata-kata, misalnya anak belum bisa
membedakan b, p, dan d Perbedaan pendengaran (auditory discrimination) adalah
kemampuan mendengarkan kemiripan dan perbedaan buny: bahasa sebagai faktor
penting dalam menentukan kesiapan membaca anak
b Faktor Intelektual

Penelitian Ehansky dan Muehl dan Forrell yang dikutip oleh Harris dan Sipay
menunjukkan bahwa secara umum ada hubungan positif (tetapt rendah) antara
kecerdasan yang dundisikan oleh IQ dengan rata-rata peningkatan remedial
membaca. Pendapat in1 sesuai dengan yang dikemukakan oleh Rubin bahwa banyak
hasil penelitian memperlihatkan tidak semua siswa yang mempunyai kemampuan
nteligens: tinggi menjadi pembaca yang baik. '’

Secara umum, intehigens: anak tidak sepeuhnya mempengaruhi berhasil atau

tidaknya anak dalam membaca permulaan Faktor metode mengajar guru, prosedur,

7 bid, hlm. 17
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dan kemampuan guru juga turut mempengaruhi kemampuan membaca permulaan
anak
c. Faktor Lingkungan

Faktor hingkungan juga mempengaruhi kemajuan kemampuan membaca
siswa Faktor lingkungan itu mencakup (1) latar belakang dan pengalaman siswa di
rumah, dan (2) sosial ekonom1 keluarga siswa.

1) Latar Belakang dan Pengalaman Anak di Rumah

Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap, nilai, dan kemampuan bahasa
anak Kondis1 di rumah mempengaruhi pribadi dan penyesuaian diri anak dalam
masyarakat. Kondist 1tu pada gilirannya dapat membantu anak, dan dapat juga
menghalang: anak belajar membaca Anak yang tinggal di dalam rumah tangga yang
harmomis, rumah yang penuh dengan cinta kasih, yang orang tuanya memahami anak-
anaknya, dan mempersiapkan mercka dengan rasa harga din yang tinggi, tidak akan
menemukan kendala yang berarti dalam membaca.

Rubin mengemukakan bahwa orang tua yang hangat, demokratis, bisa
mengarahkan anak-anak mereka pada kegiatan yang berorientasi pendidikan, suka
menantang anak untuk berpikir, dan suka mendorong anak untuk mandirt merupakan
orang tua yang memiliki sikap yang dibutuhkan anak sebagai persiapan yang baik
untuk belajar di sekolah '® Di samping itu, komposisi orang dewasa dalam
hngkungan rumah juga berpengaruh pada kemampuan membaca anak. Anak yang

dibesarkan oleh kedua orang tuanya, orang tua tunggal, seorang pembantu rumah

18 Fanida Rahim, Pengagaran Membaca di Sekolah Dasar, Bunm Aksara, Jakarta, 2007, him 18
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tangga, atau orang tua angkat akan mempengaruhi sikap dan tingkah laku anak Anak
yang dibesarkan oleh ibu saja berbeda dengan anak yang dibesarkan oleh seorang
ayah saja Kematian salah seorang anggota keluarga umumnya akan menyebabkan
tekanan pada anak-anak. Perceraian juga merupakan pengalaman yang traumatis bagi
anak-anak Guru hendaknya memahami tentang lingkungan keluarga anak dan peka
pada perubahan yang tiba-tiba terjadi pada anak

Rumah juga berpengaruh pada sikap anak terhadap buku dan membaca Orang
tua yang gemar membaca, memiliki kolekst buku, menghargai membaca, dan senang
membacakan cerita kepada anak-anak mereka umumnya menghasilkan anak yang
senang membaca. Orang tua yang mempunyai minat yang besar terhadap kegiatan
sekolah di mana anak-anak mereka belajar, dapat memacu sikap positif anak terhadap
belajar, khususnya belajar membaca.

Kualitas dan luasnya pengalaman anak di rumah juga penting bagi kemajuan
belajar membaca. Membaca seharusnya merupakan suatu kegiatan yang bermakna.
Pengalaman masa lalu anak-anak memungkinkan anak-anak untuk memaham: apa
yang mereka baca
2) Faktor Sosial Ekonomi

Ada kecenderungan orang tua kelas menengah ke atas merasa bahwa anak-
anak mereka siap lebih awal dalam membaca permulaan Namun, usaha orang tua
hendaknya tidak berhenti hanya sampai pada membaca permulaan saja Orang tua
melanjutkan kegiatan membaca anak secara terus-menerus Anak lebith membutuhkan

perhatian daripada uang Oleh sebab 1tu, orang tua hendaknya menghabiskan waktu
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mereka untuk berbicara dengan anak mereka agar anak menyenangi membaca dan
berbagi buku cerita dan pengalaman membaca dengan anak-anak Sebaliknya, anak-
anak yang berasal dan keluarga kelas rendah yang berusaha mengejar kegiatan-
kegiatan tersebut akan memiliki kesempatan yang lebth baik untuk menjadi pembaca
yang baik

Faktor sosioekonomi, orang tua, dan lingkungan tetangga merupakan faktor
yang membentuk lingkungan rumah siswa Beberapa penelitian memperlihatkan
bahwa status sosioekonom: siswa mempengaruhi kemampuan verbal siswa Semakin
tingg status sosioekonomu siswa semakin tinggi kemampuan verbal siswa. Anak-
anak yang mendapat contoh bahasa yang baik dar orang dewasa serta orang tua yang
berbicara dan mendorong anak-anak mereka berbicara akan mendukung
perkembangan bahasa dan inteligensi anak Begitu pula dengan kemampuan
membaca anak Anak-anak yang berasal dam rumah yang memberikan banyak
kesempatan membaca, dalam lingkungan yang penuh dengan bahan bacaan yang
beragam akan mempunyai kemampuan membaca yang tinggi
d. Faktor Psikologis

Faktor lain yang juga mempengaruhi kemajuan kemampuan membaca anak
adalah faktor psikologis Faktor ini mencakup (1) motivasi, (2) minat, dan (3)

kematangan sosial, emost, dan penyesuaian dir

1 Motivasi
Motivasi adalah faktor kunci dalam belajar membaca. Eanes mengemukakan

bahwa kunci motivasi 1tu sederhana, tetapi tidak mudah untuk mencapainya



23

Kuncinya adalah guru harus mendemonstrasikan kepada siswa praktik pengajaran
yang relevan dengan minat dan pengalaman anak sehingga anak memaham belajar
itu sebagai suatu kebutuhan '°

Tindakan membaca bersumber darn kognitif Ahli psikolog: pendidikan sepert:
Bloom dan Piaget menjelaskan bahwa pemahaman, interpretasi, dan asimilasi
merupakan dimensi hierarkis kognitif Namun, semua aspek kognisi tersebut
bersumber dan aspek afektif seperti minat, rasa percaya diri, pengontrolan perasaan
negatif; serta penundaan dan kemauan untuk mengambul risiko
2 Minat

Minat baca 1alah kemnginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk
membaca Orang yang mempunyar minat membaca yang kuat akan diwujudkannya
dalam kesediaannya untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian membacakannya
atas kesadarannya sendiri

Frymerr mengidentifikasi tujuh faktor yang mempengaruhi perkembangan
munat anak. Faktor-faktor 1tu adalah sebagai berikut

a. Pengalaman sebelumnya, siswa tidak akan mengembangkan minatnya
terhadap sesuatu jika mereka belum pernah mengalaminya.

b Konsepsinya tentang din, siswa akan menolak wnformasi yang dirasa
mengancamnya, sebaliknya siswa akan menerima jika informasi itu dipandang
berguna dan membantu meningkatkan dirinya.

¢ Nilai-nilai, minat siswa timbul jika sebuah mata pelajaran disajikan oleh
orang yang berwibawa.

d Mata pelajaran yang bermakna, informasi yang mudah dipahami oleh anak
akan menank minat mereka

¥ Ibid ,hlm 19sd 20
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e Tingkat keterlibatan tekanan, yika siswa merasa dirinya mempunyar beberapa
tingkat pilihan dan kurang tekanan, minat membaca mereka mungkin akan
lebih tingg1
f Kekompleksitasan materi pelajaran, siswa yang lebih mampu secara
intelektual dan fleksibel secara psikologis lebih tertarik kepada hal yang lebih
kompleks 2°
Dar1 pendapat d1 atas, dapat disismpulkan bahwa seorang guru harus berusaha
memotivasl siswanya Siswa yang mempunyai motivasi yang tinggi terhadap
membaca, akan mempunyai minat yang tinggi pula terhadap kegiatan membaca.
3 Kematangan Sosio dan Emosi serta Penyesuaian Dir

Seorang siswa harus mempunyai pengontrolan emos1 pada tingkat tertentu
Anak-anak yang mudah marah, menangis, dan bereaks: secara berlebithan ketika
mereka tidak mendapatkan sesuatu, atau menarnik diri, atau mendongkol akan
mendapat kesulitan dalam pelajaran membaca Sebaliknya, anak-anak yang lebih
mudah mengontrol emosinya, akan lebth mudah memusatkan perhatiannya pada teks
yang dibacanya. Pemusatan perhatian pada bahan bacaan memungkinkan kemajuan
kemampuan anak-anak dalam memahami bacaan akan meningkat

Percaya din sangat dibutuhkan oleh anak-anak Anak-anak yang kurang
percaya dinn di dalam kelas, tidak akan bisa mengerjakan tugas yang diberikan
kepadanya walaupun tugas itu sesuai dengan kemampuannya. Mereka sangat

bergantung kepada orang lain schingga tidak bisa mengikuti kegiatan mandiri dan

selalu meminta untuk diperhatikan guru

® Ibid., him. 28 s d 29
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Untuk menyelesaikan tugas apapun, siswa harus berusaha mencobanya
walaupun gagal atau memahami perubahan Perubahan tersebut merupakan salah satu
bagian dar proses belajar Siswa yang mempunyai harga dir1 dan percaya dir, akan
mencoba lag: apabila mengalam: kegagalan Siswa yang merasa bahwa belajar adalah
tanggung jawabnya sendin akan memahami bahwa kegagalan adalah bagian dan
proses belajar Misalnya siswa yang lancar membaca memperlihatkan rasa percaya
din dan harga din, mempunyai hasrat dan minat membaca, dan terus-menerus
berusaha menguasai keterampilan membaca dan menulis

Trkait dengan pendapat Glazer dan Searfoss, Harris dan Sipay
mengemukakan bahwa siswa yang kurang mampu membaca merasakan bahwa dia
tidak mempunya kemampuan yang memadai, tidak hanya dalam pelajaran membaca,
tetapt juga pelajaran lainnya.”' Dan sudut pandang 1ni, salah satu tugas membaca
adalah membantu siswa mengubah perasaannya tentang kemampuan belajar
membacanya dan meningkatkan rasa harga dirinya (self esteem)

Program yang bertujuan untuk mencapai tujuan menurut Harmis dan Sipay
mempunyai empat aspek utama, yakni sebagai berikut

1 Pembaca yang lemah (poor reader) harus dibantu agar dia merasakan bahwa
dia disukat, dihargai, dan dipahami

2 Pengalamannya tentang keberhasilan mengerjakan tugas harus dirasakannya
sebagai suatu kemampuan

3 Anak-anak yang berusaha dengan semangat harus dibenn dorongan untuk
mencapainya dengan menggunakan bahan bacaan yang menartk

2! Ibid, hlm 30
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4 Siswa bisa dilibatkan dalam menganalisis masalah yang mereka temur dalam
membaca, kemudian merencanakan kegiatan-kegiatan membaca, dan menilai
kemajuan membaca mereka 2

C. Peranan Guru dalam Meningkatkan Kualitas Membaca pada Pembelajaran
Bahasa Arab

Untuk meningkatkan kualitas membaca pada pembelajaran bahasa Arab, guru
dapat melakukan perioderisasi dalam membaca, yaitu periode membaca permulaan
tanpa buku, periode membaca permulaan dengan buku, dan membaca lanjut

Periode membaca permulaan tanpa buku, periode i1 merupakan tahap
pertama dalam proses pengajaran membaca permulaan Pada periode i guru
menggunakan alat atau media kecuah buku Periode 11 berlangsung dengan urutan
sebagai berikut merekan bahasa anak, bercerita dengan gambar, membaca gambar,
membaca gambar dengan kartu kalimat, proses struktural, proses analitik, dan proses
sintetik.

Periode membaca permulaan dengan buku, penggunaan buku baru dimula:
pada pertengahan semester Buku pertama itu memuat kalimat-kalimat dan huruf-
huruf yang sudah dipelajarinya pada periode tanpa buku

Kegiatan membaca dengan buku mi bertujuan untuk melancarkan dan
memantapkan siswa dalam membaca. Jadi, buku pertama yang dibaca berfungsi

sebagai pelancar Selamn itu juga untuk membiasakan siswa membaca tulisan

2 Ibid.
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berukuran kecil, sebab selama periode tanpa buku mereka berlatth membaca dengan
huruf berukuran besar

Pengajaran membaca permulaan berakhir di kelas Il Pada waktu itu siswa
diharapkan telah menguasa1 dasar kemampuan membaca yang diperlukan untuk dapat
melakukan kegiatan membaca lanjut Mereka telah mengenal semua huruf dan tanda-
tanda baca sederhana.

Perlu ditambahkan bahwa segera setelah siswa mampu membaca kalimat yang
ditulis dengan huruf cetak, mereka diperkenalkan juga dengan tulisan tegak
bersambung Dalam pelaksanaannya pelajaran membaca permulaan diberikan secara
terpadu dengan pelajaran menulis permulaan

Membaca lanjut, pengajaran membaca lanjut dimula: di kelas Il Tujuannya
1alah agar siswa mampu memahami, menafsirkan, serta menghayati 1s1 bacaan
Pelajaran membaca lanjut i1 diberikan melalu1 subpokok bahasan membaca
pemahaman

Pengajaran membaca pemahaman merupakan pengajaran yang sangat penting
Jika diselenggarakan dengan baik, pengajaran 1 akan memberikan dampak positif
terhadap keberhasilan belajar siswa pada masa mendatang Melalui pengajaran
membaca pemahaman yang dirancang dan dilaksanakan dengan baik, siswa tidak saja
memperoleh peningkatan dalam kemampuan bahasanya, melainkan juga dalam
kemampuan bernalar, kreativitas, dan penghayatannya tentang milai-miai moral
Namun, semuanya 1tu sangat bergantung kepada guru yang menyelenggarakan proses

belajar-mengajar di kelas



28

Apa yang dapat dilakukan guru dalam mengembangkan kemampuan
membaca, serta kemampuan-kemampuan lain yang ditimbulkan lewat proses belajar-
mengajar membaca? Melalur pengajaran membaca guru membukakan bagi siswa
duma baru, yaitu dunia buku dan dunia pengetahuan Selamn itu, melalui pengajaran
itu guru juga memberikan kepada siswa kemungkinan untuk menjelajahi dumia
pengetahuan yang sangat luas Peranan ini akan bertambah besar karena di masa
depan sebagian besar informasi disampaikan melalu tulisan

Tentu saja peranan d1 atas tidak hanya sekedar membuat siswa melek huruf
Peranan yang lebih penting ralah menyiapkan siswa calon warga negara di masa
depan menjadi pembaca yang mandiri, yang dapat menggunakan keterampilan
membacanya untuk mengembangkan dirinya

Sehubungan dengan peranan yang dipegangnya, guru membaca (selanjutnya
disebut guru) mempunyai beberapa tugas Ia harus dapat membantu siswa
memahami, menafsirkan, menilai, serta menikmati tulisan Untuk 1tu 1a harus dapat
menumbuhkan minat, perhatian, serta sikap positif terhadap bacaan dan nilai-nilai
yang terdapat di dalamnya

Perlu diketahu1 bahwa peranan aktif guru tidaklah terjadi pada saat siswa
melakukan kegiatan membaca sepert: pada membaca permulaan, melainkan sebelum
dan sesudah kegiatan tersebut Sebelum siswa membaca guru harus memilth bahan
bacaan sesuai dengan tujuan serta taraf perkembangan siswa dala hal kompetensi-
kompetensi, minat, dan kesulitan baca. Melalui bacaan yang dipilihnya itu 1a juga

dapat menumbuhkan motivasi untuk membaca. Kemudian sesudah kegiatan membaca
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berlangsung, guru mungkin membantu siswa memahami bacaan dengan jalan
memberikan pertanyaan/tugas serta memberikan penjelasan Penjelasan yang
diberikan 1tu mungkin mengenar kosakata atau struktur kalmat yang sebenarnya
bukan merupakan pelajaran membaca

Sikap dan minat merupakan unsur kunci motivasi Apabila guru telah menilai
sikap dan munat siswa, guru siap menggunakan iformasi tersebut untuk membuat
keputusan pembelajaran yang dirancang untuk membantu memotivasi siswa agar mau
membaca Keputusan pembelajran hendaknya mengarah pada sikap dan minat, karena
satu sama lain saling mempengaruhi

Yang perlu dungat bahwa sikap dan mmnat juga bisa dipengaruhi secara
signifikan oleh konsep diri siswa Sebagai contoh, siswa yang memandang din
mereka sebagai siswa yang lamban (lemah) mungkin mempunyai sikap yang negatif
terhadap belajar membaca, tidak mengherankan mereka memandang tugas membaca
bukanlah tugas yang menyenangkan karena mereka kurang percaya dirt
menyelesaikan tugas membaca yang diberikan kepada mereka. Siswa-siswa yang
kurang berhasil kurang suka melakukan sesuatu yang berulang kali mengalami
kegagalan

Oleh sebab 1tu, guru perlu memikirkan cara-cara yang lebih efektif dan efisien
untuk membantu siswa memaham dan menghargai cara belajar secara individu,
potenst belajar, dan kemampuan menguasai keterampilan membaca. Guru hendaknya
memberikan kesempatan kepada siswa mengalami suatu keberhasilan dengan

memberikan tugas yang lebth mudah atau tugas yang sesuai dengan kemampuan
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mereka. Hal im penting untuk membantu mereka mengembangkan percaya dir,
mereka butuh sikap positif dan minat yang kuat

Eanes mengemukakan beberapa kebutuhan yang dipersepst bisa
mempengaruhi sikap siswa terhadap belajar, yaitu

Memuaskan rasa ingin tahu yang dialam,

Mengembangkan minat pribadi,

Menjadi orang yang berpengetahuan tentang duma di sekitar kita,
Mencapat tujuan-tujuan pribadi untuk meningkatkan prestasi,
Meningkatkan konsep dirt melalur peningkatan diri,

Mengambil keuntungan a;;a saja yang telah ditawarkan kehidupan,
Membuang percaya dir1 >

NNV A WN -

Apabila siswa bisa mengembangkan dan mengidentifikasi kebutuhannya
sendin untuk belajar, mereka akan lebih siap mempersepst nilat belajar membaca,
akibatnya sikap positifnya terhadap membaca akan meningkat Guru bisa membantu
siswa mengembangkan dan mengidentifikasi kebutuhan pribadi untuk membaca
dalam berbagai cara

Pengajaran membaca tidak saja diharapkan untuk memingkatkan keterampilan
membaca, tetapi juga meningkatkan minat dan kegemaran membaca siswa.
Meningkatnya minat dan kegemaran membaca akan berpengaruh pada sikap positif
siswa pada membaca. Siswa yang mempunyai mmat tinggi dan gemar membaca akan
meningkatkan keterampilan membaca, begitu juga sebaliknya

Kegemaran membaca merupakan salah satu kunci keberhasilan seseorang
dalam merath ilmu pengetahuan dan teknologi Untuk itu guru perlu mengelola

berbagai kegiatan yang mampu menumbuhkan kegemaran membaca siswa. Jika

? Fanda Rahim, Op Cit hlm. 129sd 130
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membaca merupakan suatu kebutuhan, sikap positif terhadap membaca umumnya
berkembang
Belajar membaca dan membaca untuk belajar merupakan suatu bagian yang
terpenting dan setiap program membaca. Sedangkan membaca dengan senang hati
merupakan hal yang menentukan apakah seseorang akan membaca dan melanjutkan
membaca sepanjang hidupnya Cara yang bisa dilakukan para pendidik ialah
menyediakan waktu khusus (tertentu) untuk membaca dengan senang hati tanpa
terpaksa Dengan menyediakan waktu tertentu sepanjang hari-han sekolah untuk
membaca dengan senang hati, berarti pendidik (guru) telah meningkatkan minat baca
siswa
Menurut Rubin (1993) program Drop Everything and Read (DEAR) atau
dikenal juga dengan istilah program membaca Sustained Silent Reading (SSR) bisa
dilakukan agar siswa memperoleh kesenangan membaca. Program DEAR atau SSR
mengharuskan guru mengikuti aturan-aturan tertentu seperti berikut
1 Setiap siswa harus membaca,
2 Guru juga harus membaca ketika siswa membaca,
3 Siswa tidak perlu membuat laporan apa pun tentang apa yang telah mereka
4 llel:::lv’a membaca untuk periode waktu tertentu,
5 Siswa memilth bahan bacaan yang mereka sukai %

Dari penjelasan-penjelasan yang telah penulis paparkan sebagaimana di muka,

maka dapat diketahu1 bahwa keaktifan guru khususnya guru bahasa Arab mempunyati

2 Ibid,, him. 131
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peranan yang cukup penting dalam meningkatkan kualitas membaca pada

pembelajaran bahasa Arab




BAB I

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A Metodologi Penelitian
1. Populasi dan Sampel

“Sampel atau sample adalah contoh, monster, representant atau wakil dart satu
populast yang cukup besar jumlahnya Sedang sampling adalah aktvitas
mengumpulkan sampel Tujuan penelitt mengambil sampel ialah memperoleh
keterangan mengenai objeknya, dengan jalan hanya mengamati sebagian saja dari

populast !
Pengambilan sampel it dilakukan karena sering tidak dimungkinkan untuk
mengamati segenap anggota dan populasi yang sangat besar jumlahnya seorang demu

seorang Oleh karena itu perlu diadakan pengambilan sampel dari satu populasi,

dengan tujuan sebagai berikut

1) Mengadakan reduks: terhadap kuantitas objek yang diteliti, reduksi dalam
artian pengurangan Tidak semua populasi atau peristiwa yang akan ditelits,
akan tetap1 hanya sebagian saja

2) Mengadakan generalisasi terhadap hasil penelitian Generahisasi di s
berartimembuat konklusi ringkas terhadap fenomena yang sangat banyak
jumlahnya.

3) Menonjolkan sifat-sifat umum dari populast Untuk in orang berusaha
mengeliminasikan ciri-cin yang khas individual Dalam bahasan bilangan, hal
i1 bisa dinyatakan sebagai berikut setiap anggota populasi dianggap berbeda
dar1 keadaan rata-rata populasi Sebagian dan anggota populasi, kondisinya
ada lebih kecil dan harga rata-rata, sedang sebagian lagi lebih besar dari harga
rata-ratanya. Akan tetapi, jika dilihat secara keseluruhan sifat-sifat yang
berbeda (yang khas dan yang individual) tadi tidaklah ditampakkan secara

! Kartim Kartono, Pengantar Metodolog1 Research Sosial Alumni, Bandung, 1980, hlm 115
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menonjol Sedang yang lebih dikemukakan ialah sifat-sifat umumnya, dalam
hal in1 1alah harga rata-ratanya Namun demikian, untuk menjaga agar supaya
ciri-cirt khas individual 1tu tidak banyak dihilangkan/dieliminasi, perlu
diusahakan agar jumlah sampel cukup besar >
Adapun jumlah populas: yang ada di Madrasah Ibudaryah Fatthul Huda
Sambong Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro 64 siswa Sedangkan jumlah
sampel adalah 25 siswa.
2. Jenis dan Sumber Data
Berdasarkan jemisnya daya yang diperoleh terdiri dan dua jerus, yaitu data
kuantitatif dan data kualitaf Mengenar hal i Sutrisno Hadi mengatakan, “Jenis
data yang dapat diukur secara langsung, atau lebih tepatnya dapat dihitung adalah
data kuanuitanf, sedang data yang hanya dapat diukur secara tidak langsung termasuk
Jjenis data kualitatif
Bertitik tolak pada pendapat di atas, maka yang termasuk dalam data
kuantitatif, yartu-
1 Jumlah guru Madrasah Ibtidaryah Fatihul Huda Sambong Kecamatan Ngasem
Kabupaten Bojonegoro
2. Jumlah siswa Madrasah Ibtidaiyah Fatihul Huda Sambong Kecamatan
Ngasem Kabupaten Bojonegoro.
3 Jumlah orang tua siswa Madrasah Ibtidatyah Fatthul Huda Sambong

Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro

> Ibid him. 115sd. 116
* Sutrisno Hadi, Metodologt Research I, Ands Offset, Yogyakarta, 2004, him. 74
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4 Jumlah karyawan Madrasah Ibtidaiyah Fatihul Huda Sambong Kecamatan
Ngasem Kabupaten Bojonegoro
5 Jumlah sarana dan prasana Madrasah Ibtidaryah Fatthul Huda Sambong
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro.
Adapun yang termasuk dalam data kualitatif, antara lain
1 Peranan guru Madrasah Ibtidaiyah Fatihul Huda Sambong Kecamatan
Ngasem Kabupaten Bojonegoro
2 Kualitas membaca pada pembelajaran bahasa Arab siswa Madrasah Ibtidaryah
Fatthul Huda Sambong Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
Sementara apabila dilihat dari sumbernya, maka data dapat dibag menjadi
dua, yartu data pnmer dan data sekunder “Data primer adalah data yang diperoleh
langsung dan sumbernya; diamat1 dan dicatat untuk pertama kalmya.™* Sedangkan
“Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendirt pengumpulannya oleh
penehiti misalnya dan Biro Statistik, majalah, keterangan-keterangan atau publikasi
lamnya ”° Data sekunder mi mempunyat beberapa keuntungan, yartu
a Lebih murah, cukup pergi ke perpustakaan atau mencatat dari penerbitan-

penerbitan

b Lebih cepat, untuk mengumpulkan data primer dapat diperlukan waktu
sampai 60 — 90 hari, sedang data sekunder hanya beberapa hart saja

¢ Seorang peneliti pada kenyataannya tidak selalu mampu mengumpulkan data
prnimer sendiri, misalnya sensus penduduk ¢

* Marzuki, Metodolog: Riset Bagian Penerbitan Fak. Ekonomi UM, Yogyakarta, 1983, hlm 55
s
Ihid hlm 56

¢ Ibid.




36

Dalam penelitian 11 yang menjadi data primer adalah para siswa Madrasah
Ibtidatyah Fatthul Huda Sambong Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
Khususnya yang telah penulis menjadi responden. Adapun yang menjadi data
sekunder adalah data-data dokumen yang ada di Madrasah Ibudaryah Fathul Huda
Sambong Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
3 Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Baik tekmk komumkas: maupun tekmk observas: mempergunakan alat-alat
yang sama, misalnya dafiar isian, daftar angket, checking list, dan lamn-lain Apabila
alat-alat yang dipergunakan 1tu langsung dusi oleh subjek research informan, maka
tekmk itu dikelompokkan dalam teknik komunikasi. Sedang pka penelii sendint
mengist alat-alat tadi, maka m dimasukkan dalam kategon tekmik observas:.

“Tujuan dart observasi 1alah mengerti ciri-cint dan luasnya signifikasi dari
nterrelasinya elemen-elemen tingkah laku manusia pada fenomena sosial serba
kompleks dalam pola-pola kultural tertentu ™’

b. Interview

“Interview atau wawancara itu adalah suatu percakapan yang diarahkan pada
suatu masalah tertentu 11 merupakan proses tanya jawab lisan, di mana dua orang
atau lebilt berhadap-hadapan secara fisik” * (interview = berbmcang-bincang, tanya

Jawab asal kata entrevue = perjumpaan sesuar dengan perjanjian sebelumnya. Dan

7 Kartim Kartono, Op-Cit. him. 142
¥ Ibid. hlm. 171
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kata entre, inter dan voir = videre = melihat Interview = tanya jawab lisan dengan
maksud untuk dipublikasikan)

Dalam proses mterview mi ada dua pihak yang menempati kedudukan yang
berbeda. Pihak yang satu berfungs: sebagai pengejar informas: atau penanya, disebut
pula sebagar interviewer atau information hunter Sedang pihak lainnya berfungsi
sebagat pembert nformasi (information suplyer), interviewee atau informan
Interviewer atau pengejar mformasi mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memimia
keterangan dan pemjelasan, ambil memlar jawaban-jawabannya. Sekahgus 1a
mengadakan paraphrase (mengungkapkan is1 dengan kata-kata lain)
¢ Dokumentasi

Banyak data tentang mund yang sudah dicatat dalam beberapa dokumen
sepertt dalam buku mduk, raport, buku pnbadi, surat-surat keterangan, dan
sebagainya Data tersebut sangat berguna untuk dijadikan bahan pemahaman murid
Untuk 1tu data murid yang sudah didokumentasikan perlu sekali dianalisis dengan
secermat-cermatnya. Teknik mempelajan data yang sudah didokumentasikan i
disebut tekmk studi dokumenter
d Angket

“Angket atau kuesioner (questionnaire) 1alah suatu penyelidikan mengenar
suaty masalah yang umumnya banyak menyangkut kepentingan umum (orang

banyak), dilakukan dengan jalan mengedarkan svatu daflar pertanyaan berupa
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formulir-formulir, diajukan secara tertulis kepada sejumlah subjek untuk
mendapatkan jawaban atau tanggapan (respons) tertulis seperlunya »°

Pada umumnya hasil darn penyelidikan kuesioner i akan segera diumumkan.
Tekmk angket um tepat sebagar alat untuk memperoleh data yang cukup luas dan
kelompok orang atau anggota-anggota masyarakat yang berpopulasi besar, beraneka
ragam dan bertebaran tempat kediamannya Lagi pula, pelaksanaannya efisien dan
berlangsung dalam jangka waktu yang relatif pendek.
4. Teknik Anahsis Data

Sesudah data-data terkumpul, maka tahap berikutnya adalah melaksanakan
analisis data Dalam melakukan analisis terhadap hipotesis yang telah penulis
dwraikan bab sebelumnya, maka digunakan rumus korelas: product moment, yang
dikemukakan oleh ahhi statisik Karl Pearson dan disebut Pearson r. Korelast m:
dipakai jika skala pengukurannya adalah interval atau rasio Adapun rumusnya adalah

sebagai berikut

X)) 0
XY -
N

L. = —
N X Y

). S Y-

=) (=)

® Ibid. hlm 200

1° Donald Ary, Lucy Cheser Jacob, dan Asghar Razavieh, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan,
Tery Anef Furchan, Usaha Nasional, Surabaya, 1982, hlm 176
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D1 mana

Ixy = Pearsonr

>X = lumlah skor dalam sebaran X

>Y = Jumlah skor dalam sebaran Y

2. XY = Jumlah hasil kali skor-X dan skor-Y yang berpasangan
¥X? = Jumlah skor yang dikuadratkand dalam sebaran X
YY? = Jumlah sker yang dikuadratkan dalam sebaran Y

N = Banyaknya skor-X dan skor-Y yang berpasangan (banyaknya subjek)

B. Penyapian Data
1. Gambaran Umum Madrasah Ibtidaryah Fatthul Hada

Madrasah Ibtidaiyah Fatihul Huda adalah pendidikan formal tingkat dasar
yang bercirikan Islami dan di bawah naungan Departemen Agama Kabupaten
Bojonegoro. Madrasah mi terletak di Desa Sambong Kecamatan Ngasem Kabupaten
Bojenegoro. Adapun jarak antara Madrasah Ibtidaryah Fanhui Huda dengan pusat
kota Bojonegoro kurang lebih 34 kilo meter

Sedangkan jumlah siswa Madrasah Ibtidaryah Fatithul Huda mulai Kelas 1
hingga kelas VI adalah sejumlah 64 siswa. Untuk lebih jelasnya benkut i penulis
uratkan sebaga1 benkut. Kelas I sejumlah 12 siswa, kelas I sejumlzh 11 siswa, kelas
IIT sebanyak 10 siswa, kelas IV sejumlah 11 siswa, kelas V sejumlah 10 siswa, dan

kelas VI sebanyak 10 siswa.
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Proses belajar mengajar i Madrasah lhudaivah Fatihul Huda dilahwanakan pada
Senin sampat dengan Sabtu dan dilakukan pada pagi han dimulat dare pukul 07 00
W1B sampar dengan pukul 12 00 WIB tetapr untuk waktu pulang Jumat dipulangkan
lebih awal, vaitu jam 10435 WIB D1 sampmg terdapat pelajaran imtrakurikuler di
madrasah mi1 juga diadakan pelajaran ehstrakunihuler scbagar bentuk pengembangan
ketcrampilan stsma Ehstrahurthuler tersebut antara lain pramuka les bahasa Inggris
les matematika dan baca Alquran vang dilaksanakan sore hari sesnar dengan jadwal
yang teiah ditentukan
2 Data Peranan Gurn Madrasah Ibudarvah Fatihul Huda

Jumlah tenaga hependidihan yang mehiputt gurt termasub hepala sekolah,
dan karayawan yang ada di Madrasah Ibtidaryab Fatthul Huda adalah 10 (sepuluh)
orang Ulmntuk tenaga pendidik‘guiu vang mengajar dir Madrasah lbtidaivah Fatthul
Huda sebagian besar adalah lulusan D-2 (diploma dua) dalam bidang 1imu

'
kependidikan yanu sebanyak 4 otang lenaga pendidiboguiu yang belum bergelar
sarjana, mercha tidak berhenti dalam menuntut dmu demi menmghathan kualitas
sumber dava mereka sehingga nantinia akan berpengaruh pada kualitas anak didik
mereha vaitu dengan cara melanjutkan ke jemjang pendidikan vang lebih tingat
vakmi jenjang S-1 (strata satu)
Untuk mengetahut tentang milai guru penuits menggunakan tekntk

anghet Tehmik mm penubis lakukan hepada siswa MNMadrasah Ibtidaty ah Fatthul Huda

Adapun jumliah soal dalam angket tersebut adalah 10 <edangkan untuk opst jawaban

vang penulis sediakan ada 2 vaitu a dan b Sedanghan untuk cara pentlaian yaitu



} mab olch para

Apabihr rosponden

ghet vang telah di

o

Iabel 1

memitth pawaban bomaka nilainya adalah © Sementara bentuk portanyaan d kot
pir Adapun hasil an

Apabill tosponden menulit jawaban a maka nilamya adaloh |
responden dapat penuiis sdjikan dalam bentuk tabel di bawah iri

anghot i schagammang terlam

Hastl Anghet tentang Peranan Guru

Tamiab

Skor Angket
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R_rdirk 1 deto yvire ada pada tabel dr atas dapat d Kctthur by pumi #
nilar guru Madrasah tbtidanah tatuhul Huda adalah sebesar 174 (seratus 1uguh puluh
cmpat)

3 Data hualitas Membaca pada Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Madrasah
Lstidasyab 1 atihul Huda
Adapun nntuk mengetahur tentang nilar kualitas membaca pada paahdtyirun
bahasa Atab penulis juga menggunakan chnik angket sebagatmana pada nitar guru
Adapun hasil anghct vang telah dijawab oleh para responden dapat ponulbis sipikin
dalany bentuk tabel di ba vah iy
Tabel 2

Nilar kuahtas Membaca pada Pembelajaran Bahasa Arab

;N ' ‘ l Y Skor Angket tumbah
ooty 23 4 75 T 6 [ 7 18910,
:1 (}’lll)fl i 1 T T A N A T A
2 v 0 o ! 0 L A
I T () 1 1 O 1 vu,y 0 > i
{4_1*1;!:0:1 | 1 pbrbr o 9
S50, w I 1 N
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M et b 1 P 9
R N I i R
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Berdasarkan data vanyg ada pada tabel dv atas dapat dinctahur bahwa jumiah
nilar maode suuntn anglivih simctik siswa Madrasah Ibudaiyah | aub {luda atau

vatiblt Y qumlale Tod (seratus cnam pa'uh empat)

C Anhivs Daty

Sciclah penulis mengetahur nilar peranan guru dan kualitas membica miad
langhan sctanjuinva penulis melakukan analisis data tentang add aic udaknva
peidnan puiu daiam meninghatkan kuatitas membaca pada pembclajuran bahasa Arab

stswa Madrasah ibudaiyeh Fatthul Huda. Analhisis data i bertujuan w ruh mongup

hebenoran hipotesis vany telah penuhs ajukan dalam penufisan shripst i apahah

drtolak 1taukah dierima

Lntuk micnguy hipotests  tersebut penulis munggundhan toanih  statistin

dengan ramuas hotelast product moment Adapun langl th-langhahnva ad dali sbao g

heritut

P AMembuet tibed kenia < or relation produc! moment

3

2 NMoemosukkan nnat peranan guru pada kolom ¥ dan nilar kualit s momb s

pad : Kolom Y



b

Moeprisuhh nondda badrat nilar peranan guru pada kolem N dae uda
i 2
kuadrat nilar kualitas membaca pada olom Y
4 MNemasuhkan hasil perkalian antara miai peranan guru denzan ndar kuabtas
Memnded pddd solom XY
oM aghaunyg hoctisian Korelast

6 Kodtisien horchir vang diperolch dihonsultacihan deng in hare ket 1 pads

tibel v fcorrddation product moment)

~1

*Hen itk kesimpulan
Burdasarnan langhah-langhah di atis, dapatlah disajihan pongoiaban d i
NN TR NI IN
Takel 3
Perhitungan Peranan Guru dalam Meningkatkan Kualitas Membaca pado

Pembelajaran Bahasa Arab

l’ Responden X : Y X7y Y )
3 | |
[ i 87 64 | 19 56 )
| 2 7 ; 6 49 | 36 12
f 3 , 3 3 5 25 boos ’ 25
E S S 8 | s 5i
| 5 7 | 7 49 | 49 | 19
| o ‘ Y | 6 9 1 3% | 10 ,
| 7 ) 5 36 | 235 \ 20
L s 7 25 49 3s
| Y | 6 49 | 36 )
I 8 | 7 64 1 49 6
§ b $§ ;9 64 | 39 S
R 7 : 6 49 36 42

i3 3 , s 25 ! 2s : a9
v i+ Y » 9 i 81 | 81 | S




! R 7 ! 7 49 19 10

2 o 7 | 6 49 | 36 | TL |
E 6 15 36 1 23 0
s s 7 25 1 19 s
Ly 71 b 9 36 2
L0 8 ‘ 7 64 1 40 | S0 !
A S S 64 19 5o
o 71 6 9 | 3 »
-1 5 1 5 25, a0 25 |
oo O 81 . &1 51

' ol 7 \ 7 ] 49 } 10 ' 1o

L uml b 174 Tied C1I350 1 dilu L o

Datr data-dawt vang ada pada tabel perhitungan hemampuan manbaca denai,
Poonzeur aken mwiode stk ter anahitik sinetik sisw 1 dy atas dapt Jhoche b

fumlah respenden’N sebinyak 25 siswa
2 Jumish mifat peranan gurn ! > X sthanvak 174
> bumlah niar kualnas membace s 3 sebanyak 164
+ Jumiah nilw X7 sebanvak 1250
S Jrntah nilar Y7 sebamyal 1110
6 tumlah nila perkalian Y XY sebanyak 1169
Berdasarkan  pengolahan data di atas maka denuan demikian dap u

dikemuhanan hasii perhitungannya sebagai berikut i
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(174) (164)
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b { - 2
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VL J J
(28336)
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1 ;', (30276) (26896) )
Vo250 - 1110 -
(AR a5 25 (
|

xvj 3 J

PIGY 1141 34

\\//( 1250 - 121 1,04) (1110 ~ 1075 84)

27 36
i\ - \
\ /(38 96)34 f6)
2756
r =

\\/!3308736

-

Sctehih dikcohin hawl v dant korelas product moment v we Chosar 0 753
Mdka tangkah sclanjuiny a adalah menghonsultasikan hasil perhitung m deng g Par 2y

"ook dabin obdd /7 oduct moment dengan N~ 25 Py, AT N T ENTIRTHTNN




tec 0 ns wobpgl popefa tarat signifikast 5% — 0306 Mahavrerbe bbb
observas bk pad tirat stenifikasy 1% maupun pada tarat signitih 1o 39 fobih heoyr
dart hareg hitth pada wabel r product moment yaitu 0 396 <0 672 - 003

Jadi pda tarar sionifikast 1% ataupun 3% hipotesis vang ponuns yuk i d gpat
Bitconna Hab i ocrart tardapat horclast yang cukup sigmitihan st o per o zaen
o monmekatl an bualitas membaca pada pembelajaran hthicr Arih sw
Nadiasoh  Ibodaivabh Fatthul Huda Sambong  Kecamatan Ngacwew  Kobupaten
Boyonegoro dan ungkat korelasi tersebut berhekuatan cukup

Bardasarhan panjeldsan di atas, maka akhimnya penulis dap o mang unbil suatu
hosiaputul bolive 2aru sangat berperan dalam menmghathan hom ot o oo nbae

Fhusisn v porda pembelojaran hahasa Arab



BAB IV

PENUTUP

A Kesimpulan
Berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya, akhirnya penulis dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut

I Bahwa terdapat korelasi yang cukup signifikan antara peranan guru dalam
meningkatkan kualitas membaca pada pembelajaran bahasa Arab siswa Madrasah
Ibtidatyah Fatthul Huda Sambong Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro

2 Berdasarkan perhitungan yang ada, maka tingkat korelasi antara peranan guru
dalam meningkatkan kualitas membaca pada pembelajaran bahasa Arab siswa
Madrasah Ibtidaiyah Fatthul Huda Sambong Kecamatan Ngasem Kabupaten
Bojonegoro adalah sebesar 0,672, hal i1 berarti bahwa terdapat korelas yang
cukup signifikan dan bernilar positif antara peranan guru dalam meningkatkan

kualitas membaca pada pembelajaran bahasa Arab

B Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, akhimya penulis dapat memberikan
beberapa saran yang mungkin dapat berguna bagi pihak-pthak yang terkait. Adapun

saran-saran tersebut antara lan .

48
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Guru diharapkan untuk lebith meningkatkan kualitas pembelajaran kepada siswa
Sedangkan siswa diharapkan untuk meningkatkan kemampuan membaca bahasa
Arab khususnya

Mengingat keberadaan guru mempunyai peranan yang cukup signifikan terhadap
peningkatan kemampuan membaca siswa pada pembelajaran bahasa Arab Maka

diharapkan kepada guru lebih meningkatkan pembelajaran membaca siswa
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DAFTAR ANGKFT

Nam i
lenmis heelamun

l\L} IS

PEIUNIUKN PENGISTAN

I haripkan Anda memihih salah satu dart dua jiw ban dar pertmy i di
B on dengus membert 1anda silang (<) pada hurut 4omub b a
Va2 sosuar donzan headaan atau pendapat Anda y g scpuuinya
Piwabin Andy singat berharga bagr penchtian vane penubis ikuk i dn
>ulgat punung bagr dunia pundidihan pada umumnya 1 nteh wu putiviss
ucaphan terima hasth atas bantuan saudara
Kctthasian jiwaban Anda ukan penulis jaga
PERTANY AalN
A lentang Peranan Gury

I Apchah guru \nda juga ahtif melahsanakan bimbingan dalam bolaya?

{8

3
N}

a Ya b Tidak
2 Apakah pclaksanaan proses belajar mengajar di seholah Anda v L
4 Ya b Tidak
3 Apaka' ¢uru Anda masuk tepat waktu?
aYa b Tidak
4+ Anakih gury Anda <ening terlambat untuk membertkan pengajaran’
a Ya b Tidak
> Apakah guru Anda berusaha membantu kesulitan 1swa’
a Yi b Tidak
6 Apahah gutu memberthan perhatian kepada Anda’
aYa b Tidak
7 AP dhah giru suka membenhan hadiah®
¢ Ya b Tidak
8 Apakdah curu Anda masuk tepat memberikan nilay?
4 Ya b Tidak
9 Apakah cury Anda sering terlambat untuk membernikan poeny garan?
aVYa b Tidak
10" Apakah anda pawh hepada guru?
a Ya b Tidak

B lentang VMembaca
I Apakah anda sedih Jtka tidak membaca?
1 Y4 b 1idak
2 Momnbiki hem impuan membaca yang batk apakah penuing monurut Anda’
4 Y0 b Iidak
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~J

Y

Apahkal kemampuan membaca Anda baik di scholah®

a Ya b Tidak

Apakah Ando juga berlatth membaca di rumah?®

ava b Tidak

Aprak1h anda belajar membaca lebth dan satu jam”?

a Ya b Tidak

Apdkah anda sukha membaca Alquran?

a Yo b Tdak

\pakah aud 1 diberihan bimbingan untuk borlatth mombaca?
1 Ya b TIdak

\praw tl prost oot membaca anda batk®

a Ya b Tdak

Apak th guru mempunyar peranan Jalam memperbaik: kemampuan membaca’
aYa b Tidak

10 \pakah suka berlauh membaca dengan kelompok ’

1 Ya b Tidak
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